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ABSTRAK 

 

 

Bahaya ergonomi adalah bahaya yang disebabkan oleh hubungan antara 

aktivitas kerja, penggunaan alat, dan lingkungan kerja yang buruk sehingga 

menyebabkan cidera pada pekerja. Pekerja produksi alat kesehatan di PT. Jayamas 

Medica Industri dalam melakukan pekerjaannya, masih dilakukan dengan cara 

manual dan dilakukan secara berulang dengan posisi yang tidak ergonomis dan 

janggal setiap hari dalam jangka waktu yang lama. Untuk mencegah terjadinya 

cidera perlu dilakukan penilaian tingkat risiko bahaya ergonomi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk memberi gambaran tingkat risiko bahaya ergonomi berdasarkan 

metode REBA dan QEC serta mengevaluasi kedua metode tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan 

metode cross sectional. Penilaian tingkat risiko bahaya ergonomi menggunakan 

metode REBA (Rapid Entire Body Assesment) dan QEC (Quick Exposure Cheklsit). 

Populasi dalam penelitian berjumlah 27 pekerja. Sampel penelitian sebesar 27 

pekerja dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

instrumen worksheet REBA dan kuesioner QEC. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran tingkat risiko bahaya 

ergonomi dengan menggunakan metode REBA di dominasi tingkat risiko sedang 

sebesar 20 (74%) pekerja, sedangkan gambaran tingkat risiko ergonomi dengan 

menggunakan metode QEC didominasi tingkat risiko sedang sebesar 21 (78%) 

pekerja.  

Kesimpulan, evaluasi perbandingan action level dengan menggunakan 

metode kedua metode memiliki hasil sebanyak 26 (96%) pekerja mendapat nilai 

tingkat risiko pada level yang sama. Sebesar 1 (4%) pekerja mendapatkan hasil 

berbeda, yakni tingkat risiko tinggi pada metode REBA dan tingkat risiko sedang 

pada metode QEC. Saran yang dapat direkomendasikan adalah memberikan 

penyuluhan mengenai ergonomi dan memberikan pelatihan mengenai penerapan 

ergonomi yang baik dan benar kepada seluruh pekerja. 
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